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This research analized: (1) the influence of Partisipative Leadership Style on Organizational
Commitment at PDAM Tirta Langkisau (2) the influence of Partisipative Leadership Style on
Organizational Commitment through Organizational Culture at PDAM Tirta Langkisau. The
study is causal research. The population were employees of PDAM Tirta Langkisau, totaling
103 people. The number of sample determined using Slovin collected samples obtained by 82
people taken using proportional cluster random sampling. Collecting data using a
questionnaire with Likert scale. The analysis technique used is SEM SmartPLS analysis. This
research found that: (1) Partisipative Leadership Style has positive and significant effect on
organizational commitment in PDAM Tirta Langkisau, (2) organizational culture has
significantly moderate the relationship between partisipative leadership style on
organizational commitment in PDAM Tirta Langkisau.
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ABSTRAK

Kata Kunci:

Gaya kepemimpinan partisipatif,
komitmen organisasi dan budaya
0rganisasi

Penelitian ini menganalisis: (1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif
terhadap Komitmen Organisasi di PDAM Tirta Langkisau (2) Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Partisipatif terhadap Komitmen Organisasi melalui Budaya
Organisasi di PDAM Tirta Langkisau. Penelitian tersebut merupakan penelitian
kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PDAM Tirta Langkisau
yang berjumlah 103 orang. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan
Slovin diperoleh sampel yang dikumpulkan sebanyak 82 orang yang diambil
dengan menggunakan proporsional cluster random sampling. Pengumpulan
data menggunakan kuesioner dengan skala likert. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis SEM SmartPLS. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa: (1) Gaya Kepemimpinan Partisipatif berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasi di PDAM Tirta Langkisau, (2) budaya organisasi
secara signifikan memoderasi hubungan antara gaya kepemimpinan partisipatif
terhadap komitmen organisasi di PDAM Tirta Langkisau.
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PENDAHULUAN

Dalam suatu perusahaan komitmen organisasi menjadi salah satu kunci penentu keberhasilan
dalam pencapaian tujuannya. Agar pencapaian tujuan tersebut menjadi efektif dan efisien
maka perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki tingkat loyalitas dan
partisipasi yang tinggi. Sebagaimana menurut Wirawan (2014) bahwasanya jika komitmen
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para pengikut terhadap organisasi tinggi, maka mereka akan melaksanakan tugasnya secara
maksimal dan menghasilkan kinerja yang tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya salah satu faktor yang dianggap
mempengaruhi komitmen organisasi ini adalah kepemimpinan. Endang Murniyati (2011)
mengatakan bahwa saat perilaku kepemimpinan seorang pemimpin tinggi, maka komitmen
organisasinya akan ikut tinggi. Yousef (2000) juga menyebutkan bahwa karyawan dapat
memiliki komitmen tinggi keorganisasi mereka ketika mereka menganggap atasan mereka
sebagai pengguna perilaku kepemimpinan partisipatif. Ini disebabkan karena untuk dapat
menjaga komitmen organisasi, dibutuhkan peran dari seorang pemimpin dan kepemimpinan
yang sangat efektif sebagai syarat yang paling utama.

Penelitian ini mengambil objek pada karyawan PDAM Tirta Langkisau Berdasarkan
hasil pengamatan penulis pada PDAM Tirta Langkisau, terlihat bahwasanya terdapat
fenomena terkait dengan keadaan masih rendahnya komitmen dalam berorganisasi pada
PDAM Tirta Langkisau ini dan hal tersebut tentunya harus dapat ditingkatkan. Pertama,
terkait dengan komitmen normatif yang mencakup perputaran jumlah karyawan pada
PDAM Tirta Langkisau. Hal ini nantinya dapat menyebabkan dampak yang sangat
merugikan bagi perusahaan seperti dapat mengurangi efektivitas dan efisiensi dalam
pekerjaan yang selanjutnya dapat berdampak pada produktivitas karyawan. Kedua, terkait
dengan komitmen efektif yang mencakup kurangnya totalitas pada setiap karyawan terhadap
perusahaan. Hal tersebut dapat penulis lihat dari adanya karyawan yang tidak ingin terlibat
dalam kegiatan yang diluar tupoksi pekerjaan mereka seperti kegiatan Morning briefing dan
senam pagi. Serta terlihat karyawan yang kurang antusias dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang ada seperti pada saat pelaksanaan kegiatan tersebut banyak yang datang
terlambat.

Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Yousef (2000) menyebutkan bahwa
karyawan dapat memiliki komitmen tinggi keorganisasi mereka ketika mereka menganggap
atasan mereka sebagai pengguna perilaku kepemimpinan partisipatif. Dan juga menurut Lee
dan Ahmad (2009) menyebutkan Gaya partisipatif dan supportive memiliki hubungan positif
dan signifikan dengan komitmen organisasi. Ini berarti pada saat pemimpin menggunakan
gaya memimpin partisipastif, karyawan akan lebih berkomitmen sehingga fenomena-
fenomena tersebut dapat terminimalisirkan.

Dari uraian fenomena diatas, maka penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai “Pengaruh Partisipative Leadership Style Terhadap Organizational Commitment
Pada PDAM Tirta Langkisau Dengan Organizational Culture Sebagai Variabel Pemoderasi”.
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KAJIAN LITERATUR

Kajian Teori

Organizational Commitment

Wirawan (2014) mendefenisikan bahwasanya organizational commitment merupakan
perasaan keterkaitan atau keterikatan psikologi dan fisik pegawai terhadap organisasi tempat
ia bekerja atau organisasi dimana ia menjadi anggotanya.

Indikator pengukur organizational commitment pada penelitian ini mengacu pada
pendapat Mayer dan Allen (1990), yaitu:

a. Komitmen efektif, komitmen yang berhubungan dengan keterikatan emosional

seseorang dengan organisasinya.
b. Komitmen berkelanjutan, komitmen yang berhubungan dengan persepsi seseorang
tentang biaya dan risiko yang terkait dengan meninggalkan organisasinya saat ini.
c. Komitmen normatif, komitmen yang berhubungan dengan pemberian dimensi
moral, berdasarkan pada kewajiban dan tanggung jawab yang dirasakan seseorang

terhadap organisasi yang mempekerjakan.

Partisipative Leadership Style

Menurut Sutrisno (2009), gaya kepemimpinan partisipatif merupakan gaya
kepemimpinan dimana seorang pemimpin memberikan kesempatan kepada bawahan secara
aktif baik mental, fisik, spiritual, maupun material dalam kiprahnya di dalam organisasi yang
dia pimpin.

Indikator pengukur partisipative leadership style pada penelitian ini mengacu pada
pendapat Yukl (2005) yaitu :

a. Keputusan yang otokratis, atasan membuat keputusan sendiri tanpa menanyakan

pendapat atau saran dari orang lain, dan orang-orang tersebut tidak memiliki
pengaruh langsung terhadap keputusan itu, tidak ada partisipasi.

b. Konsultasi, atasan menanyakan pendapat dan gagasan pada bawahannya,
kemudian atasan mengambil keputusannya sendiri setelah mempertimbangkan
saran dan perhatian mereka dengan serius.

c. Keputusan bersama, atasan bertemu dengan orang lain untuk mendiskusikan
masalah keputusan tersebut, dan mengambil keputusan bersama, disini atasan
tidak mempunyai pengaruh lagi terhadap keputusan terakhir seperti juga
partisipannya.

d. Pendelegasian, atasan memberikan otoritas dan tanggungjawab membuat

keputusan kepada seseorang atau kelompok,

Organizational Culture

Cameron dan Quinn (1999) dalam Acar (2012) mendefinisikan bahwasanya budaya
organisasi itu merupakan nilai-nilai inti, asumsi, interpretasi, dan pendekatan yang menjadi
ciri-ciri organisasi.

Indikator untuk mengukur variabel ini menurut pendapat Denison (2006) ada 4, yaitu:
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a. Keterlibatan, organisasi yang efektif memberdayakan dan melibatkan orang-orang
mereka, membangun organisasi mereka di sekitar tim dan mengembangkan
kemampuan manusia di semua tingkatan.

b. Konsistensi, organisasi akan efektif ketika mereka konsisten dan terintegrasi dengan
baik.

c. Kemampuan beradaptasi, suatu keunggulan alami dari organisasi yang terintegrasi
dengan baik.

d. Misi, organisasi yang sukses harus memiliki tujuan dan arah yang jelas, seperti
tujuan organisasi dan tujuan strategis serta mengekspresikan visi seperti apa
organisasi akan terlihat di masa depan.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai konsep untuk menjelaskan,
menunjukkan persepsi keterikatan antara variabel yang akan diteliti berdasarkan rumusan
masalah.

Partisipative
Leadership
Style

Organization
al
Commitment

A 4

Organizatona
| Culture

Gambar 1. Model penelitian

Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, kajian teori, rumusan masalah dan kerangka konseptual
maka dapat penulis rumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Partisipative Leadership Style berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Organizational Commitment pada PDAM Tirta Langkisau.
2. Partisipative Leadership Style berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap
Organizational Commitment pada PDAM Tirta Langkisau yang dimoderasi oleh

Organizational Culture.

METODE/ METHOD

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausalitas karena metode penelitian yang
idgunakan menjelaskan tentang kausal antara variabel dan metode penelitian yang
digunakan juga menggambarkan hubungan atau pengaruh antar variabel, yang bertujuan
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untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan sebab akibat antara variabel atau lebih.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada PDAM Tirta Langkisau yang
berjumlah 103 orang. Banyaknya sampel ditentukan menggunakan rumus slovin dengan
batas toleransi kesalahan adalah 5% diperoleh sampel sebanyak 82 orang. Selanjutnya
dilakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert , dan selanjutnya
dianalisis dengan teknik analisis PLS (Partial Least Square). Setelah data terkumpul dilakukan
uji validitas untuk mengetahui valid atau tidaknya sebuah instrument. Setelah itu dilakukan
uji reliabilitas untuk mengetahui seberapa besar tingkat kepercayaan terhadap hasil suatu
pengukuran.

HASIL DAN PEMBAHASAN/ RESULT AND DISCUSSION

Hasil Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi untuk mengukur organizational
commitment digunakan 3 indikator dengan 15 item pertanyaan menunjukkan setiap indikator
memiliki nilai rerata diatas 4.27 yang berada di kategori tinggi atau baik, namun organizational
commitment pada PDAM Tirta Langkisau ini masih dapat di tingkatkan lagi.

Untuk variabel partisipative leadership style digunakan 4 indikator dengan 12 item
penyataan yang menunjukkan setiap indikator menghasilkan nilai rerata diatas 4.11 yang
berada di kategori tinggi, sehingga dapat digambarkan bahwasanya partisipative leadership
style pada PDAM Tirta Langkisau sudah baik.

Untuk variabel terakhir yang digunakan yaitu organizational culture digunakan 4
indikator dengan 24 item pernyataan yang menunjukkan setiap indikator menghasilkan
rerata diatas 4.17 yang berada di kategori tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwasanya
organizational culture pada PDAM Tirta Langkisau ini sudah baik.

Outer Model
Outer model digunakan untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Indikator
dianggap valid apabila seluruh outer loading dimensi variabel memiliki loading factor > 0,5
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengukuran tersebut memenuhi kriteria convergent
validity. Dan untuk melihat indikator tersebut dikatakan reliabel maka nilai composite reliability
harus >0,70
a. Uji Validitas
1. Validitas konvergen
Berdasarkan hasil uji validitas yang peneliti lakukan menggunakan Smart PLS
3.0, melalui perhitungan PLS algorithm dapat dilihat nilai outer loading
menggambarkan bahwa organizational commitment memiliki nilai korelasi yang lebih
besar dari r-tabel, yaitu lebih besar dari 0,5 sehingga hal ini dapat disimpulkan
bahwasanya indikator pernyataan yang digunakan memiliki validitas konvergen
yang baik.

2. Validitas diskriminan

Berdasarkan hasil penelitian pada cross loading, didapat indikator yang memiliki
nilai yang lebih besar dari 0.5 dan nilai dari indikator-indikator variabel tersebut
terhadap indikator nya memiliki nilai terbesar, dibandingkan dengan nilai indikator
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dengan variabel lainnya. Hal ini menggambarkan bahwasanya indikator telah
memenuhi syarat validitas diskriminan.

3. Reliabilitas konstruk

Berdasarkan hasil perhitungan smart PLS melalui perhitungan PLS algorithm dapat
dilihat bahwa nilai reliabilitas konstruk untuk organizational commitment, partisipative
leadership style dan organizational culturesecara berurutan adalah 0.701, 0.717 dan 0.791.
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua konstruk pada model yang di estimasi
memenubhi criteria atau reliabel.

Inner Model

Pengujian inner model ini digunakan untuk melihat hubungan antara variabel. Yang
nantinya akan di evaluasi dengan menggunakan R-square, untuk melihat berapa persen
pengaruh variabel eksogennya terhadap variabel endogen serta uji T untuk melihat
signifikansi variabel eksogen terhadap variabel endogen.

a1

Gambar 2. Inner Model
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap
variabel laten dependen. Berikut hasil estimasi R-square dengan menggunakan SmartPLS.
Tabel 1. Hasil Analisis R-square

R-square

Organizational Commitment 0.530

Tabel 1 menggambarkan bahwasanya nilai R-square variabel organizational commitment
dengan perolehan nilai sebesar 0.530, menggambarkan bahwasanya kemampuan variabel
partisipative leadership style dan organizational culture dalam menjelaskan organizational
commitment adalah 53%. Berdasarkan hasil ini, inner model pada penelitian telah memiliki
goodness of fit yang baik.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan model SEM PLS bertujuan untuk mengetahui pengaruh
variabel eksogen terhadap variabel endogen. Pengujian ini dilakukan dengan cara melakukan

proses bootstrapping dengan bantuan program smartPLS 3.0 sehingga diperoleh hubungan
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen sebagai berikut:
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Pengaruh Langsung

Uji hipotesis pengaruh langsung dilakukan dengan melihat t-statistic yang di hasilkan
oleh Inner model. Hipotesis pada penelitian dapat diterima apabila t-statistic>1,96. Berikut
adalah hasil uji hipotesis

Pengujian hipotesis 1: Pengaruh partisipative leadership style terhadap organizational
commitment

Hasil pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa variabel partisipative leadership style
dengan organizational commitment menunjukkan nilai ¢ statistik sebesar 2.691. Nilai tersebut
lebih besar dari nilai t tabel (1.96). Hasil ini menggambarkan bahwasanya ada pengaruh yang
signifikan antara partisipative leadership style dengan organizational commitment. Nilai koefisien
jalur sebesar 0.347 menggambarkan jika partisipative leadership style baik, maka organizational
commitment juga akan baik. begitu pun sebaliknya, apabila partisipative leadership style tidak
baik, maka organizational commitment juga tidak baik pula.

Pengaruh Moderasi

Pengujian hipotesis empat: Pengaruh partisipative leadership style terhadap organizational
commitment melalui organizational culture. Hipotesis pengaruh moderasi dapat diterima
apabila menghasilkan t-statistic > 1,96.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien variabel moderasi diperoleh hasil t-statistic
pengaruh moderasi partisipative leadership style terhadap organizational commitment melalui
organizational culture sebesar 2.213 yang mana nilai tersebut > 1.96, dengan original samplenya
sebesar 0.204, hal ini dapat digambarkan bahwa partisipative leadership style berpengaruh
signifikan terhadap organizational commitment melalui organizational culture pada PDAM Tirta
Langkisau. Hal ini mengartikan bahwasanya organizational culture memiliki kekuatan dalam
mempengaruhi hubungan antara partisipative leadership style dengan organizational
commitment, maka saat organizational culture yang ada pada suatu perusahaan itu baik, maka
partisipative leadership style akan meningkatkan secara signifikan, serta juga akan
meningkatkan organizational commitment pada karyawan PDAM Tirta Langkisau.

Pengaruh partisipative leadership style terhadap organizational commitment

Berdasarkan hasil analisis PLS variabel partisipative leadership style berpengaruh positif
terhadap organizational commitment pada PDAM Tirta Langkisau. Hal ini dapat dilihat dari
hasil perhitungan t hitung sebesar 2.691. nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel (1.96). hasil
ini berarti bahwa ada pengaruh yang positif antara partisipative leadership style terhadap
organizational commitment.

Jadi hal ini dapat disimpulkan bahwasanya ketika partisipative leadership style yang
dirasakan oleh karyawan PDAM Tirta Langkisau baik, hal tersebut nantinya cenderung
meningkatkan perilaku positif pada karyawan terhadap organisasi. Pimpinan yang selalu
memberikan kesempatan kepada bawahannya akan dapat meningkatkan rasa komit
bawahan di dalam organisasinya.

Temuan ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yousef (2000)
menyatakan partisipative leadership style berpengaruh positif terhadap organizational
commitment. Lee dan Ahmad, (2009) menyatakan partisipative leadership style berpengaruh
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positif terhadap organizational commitment dan penelitian oleh Acar, A, (2012) menyatakan
partisipative leadership style berpengaruh positif terhadap organizational commitment. Penelitian
lainnya oleh Lok dan Crawford, (1999) menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap organizational commitment

KESIMPULAN/ CONCLUSSION

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipative leadership style
terhadap organizational commitment dengan organizational culture sebagai variabel pemoderasi
pada PDAM Tirta Langkisau. Dalam menganalisis hubungan antara variabel ini, peneliti
menggunakan partial least square (PLS). Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan serta positif antara partisipative leadership

style dengan organizational commitment pada PDAM Tirta Langkisau.

2. Terdapat pengaruh moderasi dan signifikan serta positif antara partisipative leadership
style dengan organizational commitment melalui organizational culture pada karyawan
PDAM Tirta Langkisau.

Implikasi Penelitian

Implimentasi dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa organizational commitment dipengaruhi
oleh variabel partisipative leadership style, dan organizational culture. Sehingga ini dapat
dijadikan pedoman bagi pihak pengambil keputusan pada PDAM Tirta Langkisau, Hasil dari
model teoritis penelitian ini menjelaskan bahwa partisipative leadership style mempengaruhi
organizational commitment secara langsung ataupun melalui organizational culture.
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